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KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Yang Relavan

Adapun dibawah ini terdapat kajian teori dan hasil penelitian yang relavan sebagai
berikut.

2.1.1 Kajian Teori
Kajian teori merupakan ser i inisi ep, dan perspektif tentang sebuah hal
yang tersusun rapi. Dapawan teori.
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2. Tujuan Pembelajaran

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang didapatkan murid dalam kegiatan pembelajaran.
Adapun tujuan pembelajaran dibuat secara terstruktur sesuai urutan pembelajaran yang

menjadi prasyarat untuk meraih Capaian Pembelajaran (CP).
Berikut adalah beberapa aspek tujuan pembelajaran yang perlu diketahui:

1. Kompetensi: kemampuan yang mampu didemonstrasikan oleh siswa yang
ditunjukkan dalam bentuk produk. Tujuan pembelajaran ini menunjukkan bahwa
murid sudah berhasil meraih tujuan pembelajaran.



2. Konten: konten berisi ilmu pengetahuan inti yang perlu dimengerti di akhir satu
unit pembelajaran.

3. Variasi: suatu keterampilan berpikir yang kritis dan kreatif perlu dikuasai oleh
murid untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran.

3. Contoh Pembelajaran

Inilah beberapa contoh pembelajaran yang bisa diterapkan oleh tenaga pendidik saat

mengajar siswanya:

1. Berorientasi pada Tujuan Pembelajaran
Contoh pembelajaran itu_berorientasi pada tujuan pembelajaran.
Dalam hal ini, rkait metode yang digunakan
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4. Minat Belajar

Minat adalah kecenderungan jiwa terhadap suatu yang terdiri dari perasaan senang,

memperhatikan, kesungguhan, adanya motif dan tujuan dalam mencapai suatu tujuan.

Menurut Hidayat dan Djamilah (2018:66) minat belajar siswa dapat diartikan sebagai
suatu keadaan siswa yang dapat menumbuhkan rasa suka dan dapat membangkitkan semangat
diri dalam melakukan suatu kegiatan yang dapat diukur melalui rasa suka, tertarik, memiliki

perhatian dan keterlibatan dalam mengikuti proses pembelajaran.



Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat siswa merupakan faktor
utama yang menentukan derajat keaktifan siswa, bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak
sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada
daya tarik baginya. Oleh karena itu, untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam
belajar, guru hendaknya berusaha bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu
selalu butuh dan ingin terus belajar. Dalam artian menciptakan siswa yang mempunyai minat
belajar yang besar, mungkin dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik, salah satunya
adalah mengembangkan variasi dalam gaya mengajar. Dengan variasi ini siswa bisa merasa
senang dan memperoleh kepuasan terhadap belajar. Minat mengandung unsur-unsur kognisi
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Menurut (Trismayanti,2019) da Psikologl pendidikan disebutkan bahwa, tidak
adanya minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar. Belajar
yang tidak disertai minat mungkin tidak sesuai dengan bakat, tidak sesuai dengan kebutuhan,
tidak sesuai dengan kecakapan dan tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak yang
menimbulkan problema pada dirinya (Peranginangin, dkk., 2020). Karena itu tidak ada
ketertarikan di dalam pelajaran juga tidak pernah terproses dalam otak, akibatnya timbul
kesulitan dan mempengaruhi hasil belajar siswa. Kurangnya minat belajar siswa bisa
disebabkan kurang efektifnya guru dalam penyampaian materi, kurangnya motivasi pada

siswa, dan metode yang digunakan tidak berfariasi dan membosankan (Reski, 2021).



5. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar

Minat belajar pada diri siswa itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi
oleh beberapa faktor:
1. Faktor Intern, yang meliputi:
A. Faktor biologis, yang terdiri dari:
1) Faktor kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan
belajar, bila seseorang kesehatannya terganggu misalnya sakit pilek, demam,
pusing, batuk dan sebagainya dapat mengakibatkan cepat lelah, tidak bergairah
dan tidak
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kebosanan, siswa tidak bergairah belajar ¢
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2) Kesediaan
Kesediaan adalah untuk memberikan respon atau beraksi yang timbul dalam
diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Dan dengan kecakapan
tersebut siswa mempunya kemampuan untuk menciptakan minat dalam belajar.
C. Bakat atau Intelegensi
Bakat bisa mempengaruhi belajar,jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa
sesuai dengan bakat, maka siswa akan berminat terhadap pelajaran tersebut.

Begitu juga intelegensi, orang yang memiliki intelegensi tinggi umumnya mudah
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belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya jika seseorang yang 1Q nya
rendah akan mengalami kesukaran dalam belajar.
2. Faktor Ekstern
a) Faktor lingkungan keluarga Minat belajar siswa bisa dipengaruhi oleh keluarga
seperti cara orang tua membimbing, mengarahkan, dan mendidik, serta suasana
rumah dan keadaan ekonomi keluarga.
b) Faktor sekolah Faktor sekolah yang mempengaruhi sangat mendukung
terciptanya minat belajar siswa, mencakup metode mengajar, kurikulum, dan
pekerjaan rumah, dan fasilitas.

¢) Faktor Manusia o
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egiatankegiatan “ﬂsalnya karang na, menari,

ahraga, dan,lain-lain.. B egiatanskegiatan tersebut an dengan

-lebihan bisa'menurunkan semangat belajar sisw nak sudah

semua kegiatan di masyaraka
Pengar_u_rl-pgarg_h_ dari te
a anal@k@n@ergau perpengaruh baik
liri siswa, ‘begitu_juga sebalik 3 yajelek
rmiﬁﬁjﬁpﬁme er yang jelek pada
'

QUALITY
erupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. Sebagai

pih cepat

6. Pengertia

Media pada hakekatnya
komponen, media hendaknya merupakan bagian integral dan harus sesuai dengan proses
pembelajaran secara menyeluruh. Ujung akhir dari pemilihan media adalah penggunaaan
media tersebut dalam Kkegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa dapat
berinteraksi dengan media yang dipilih. Kata media berasal dari bahasa latin medius yang
secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa arab, media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Jadi, media

adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran.

Menurut Wina Sanjaya, media berlaku untuk berbagai kegiatan atau usaha, seperti
media dalam penyampaian pesan, media pengantar magnet atau panas dalam bidang teknik.

Media digunakan dalam bidang pendidikan sehingga istilahnya menjadi media pendidikan.
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7. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Yusufhadi Miarso, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si
belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan
terkendali.

Menurut Nasution, media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni
penunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan guru. Sedangkan menurut Azhar

Arsyad, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyampaikan pesan atau informasi belajar mengajar sehingga dapat
.-

merangsang perhatian dan m an uraian para ahli tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa Nla pembelajaran adalah alat yang
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yaitu:

untuk memudahkan komunikasi
antara penyampai pesan dan p imaspesan. Sehingga tidak ada kesulitan dalam
menyampaikan bahasa verbal dan salah persepsi dalam menyampaikan pesan.

2. Fungsi motivasi Media pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam belajar. Dengan
pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artistic saja akan
tetapi memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan
gairah siswa untuk belajar.

3. Fungsi kebermaknaan Penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna yakni
pembelajaran bukan hanya meningkatkan penambahan informasi tetapi dapat

meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan mencipta.
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4. Fungsi penyamaan persepsi Dapat menyamakan persepsi setiap siswa sehingga
memiliki pandangan yang sama terhadap informasi yang di sampaikan.

5. Fungsi individualitas Dengan latar belakang siswa yang berbeda, baik itu pengalaman,
gaya belajar, kemampuan siswa maka media pembelajaran dapat melayani setiap
kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.

Media pembelajaran juga mempunyai fungsi yang lain yaitu sebagai berikut:

1. Menangkap suatu obyek atau peristiwa-peristiwa tertentu Dapat diabadikan dengan

foto, film atau direkam melalui video atau audio

2. Memanipulasi keadaan ata lalui media pembelajaran guru dapat
menyajikan bahM konkret sehingga mudah
1vasi j perhatian
pagal

adl10
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menggunakan media pembelajaran yang. menarik, menyenangkan dan sesuai dengan

salah

aka guru dalam

kebutuhan belajar siswa. Sehingga va dapat dengam mudah menerima pelajaran yang di

berikan oleh guru. Menurut Nasution, manfa edia pembelajaran sebagai alat bantu dalam

proses pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar.

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih di pahami siswa,
serta memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran dengan baik.

3. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata hanya komunikasi verbal melalui
penuturan kata-kata lisan pengajar, siswa tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan

tenaga.
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4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan
penjelasa dari pengajar saja, tetapi jugaaktivitas lain yang dilakukan seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lainya.

Sedangkan Azhar Arsyad memberikan kesimpulan dari penggunaan media

pembelajaran di dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga

dapat menimbulkan motivasi jar, i i_yang lebih langsung antara siswa dan
.-

lingkungan.
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dengan urutan yang sistematis dan membantu d penyajian materi yang menarik
untuk meningkatkan kualitas pe

2. Manfaat media pembelajaran bagi siswa, yaitu: dapat meningkatkan motivasi dan
minat belajara siswa sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran
yang diberikan oleh guru dengan baik dengan situasi belajar yang menyenangkan dan
siswa dapat memahami materi pelajaran dengan mudah.

10. Klasifikasi Media Pembelajaran

Ada berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
belajara mengajar. Guru harus dapat memilih jenis media pembelajaran yang tepat untuk
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digunakan dalam mengajar sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Menurut Nana Sudana dan

Ahmad Rivai, media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi yaitu:

1) Dilihat dari sifatnya, media dibagi ke dalam:
a) Media auditif, yaitu media yang hanya di dengar saja.
b) Media visual, yaitu media yang hanya dilihat saja.
¢) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat.
2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya media dapat di bagi ke dalam:
a) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan

televise.

atas oleh ruang dan waktu seperti
slide, film, vi
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a) KelompoK's Srafis, Bahan Cetak, dan Gamba
b) Kelon Dua: Media ProyekS| Dlam

©) Kelompok Tigasiviedia Audio A, | |1y
d) Kelompok Empat: Audio ditambah Media Visual Diam
e) Kelompok Lima: Gambe

tertentu dikena

1. m

Hidup (film
f) Kelompok Eman: Televisi
g) Kelompok Tujuh: Multimedia
1. Media Objek Media objek adalah benda tiga dimensi yang mengandung informasi,
tidak dalam bentuk penyajian tetapi melalui ciri fisiknya seperti ukuran, berat, bentuk,
susunan, warna, fungsi.
2. Media Interaktif Dengan media ini siswa tidak hanya memperhatikan penyajian atau

objek tetapi berinteraksi selama mengikuti pelajaran.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, ada beberapa jenis media pembelajaran

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu:
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1. Media grafis Disebut juga media dua dimensi yaitu media yang mempunyai
ukuran panjang dan lebar seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram,
poster, kartun, komik.

2. Media tiga dimensi Dalam bentuk model seperti model padat, model
penampang, model susun, model kerja, diorama.

3. Media proyeksi Seperti slide, film strips, film

4. Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.

Dari pendapat para ahli di atas maka, secara umum dapat mengelompokan media

menjadi:

1. Media auditif, yait i engandalkan kemampuan suara saja,
seperti tape rec .
edia Audio, yar“an suara sepertiradio, kaset dan

pagainya. »
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Menurut Arief S. Sadima pembelajaran, ada beberapa kriteria

yang harus diperhatikan guru, sehingga dapat.di urutan sebagai berikut:

1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik
Menurut Nana Sudana dan Ahmad Rivai, media pembelajaran dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi yaitu:

2. Merumuskan tujuan instruksional
Dalam proses belajar mengajar, tujuan instruksional merupakan faktor yang
sangat penting. Tujuan dapat memberikan arah kemana siswa akan pergi,
bagaimana ia harus pergi kesana, dan bagaimana ia tahu bahwa telah sampai ke

tempat tujuan. Tujuan ini merupakan pernyataan yang menunjukkan perilaku
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yang harus dapat dilakukan siswa setelah ia mengikuti proses instruksional
tertentu.

3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya
tujuan
Penyusunan rumusan butir-butir materi adalah dilihat dari sub kemampuan atau
keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus pembelajaran, sehingga materi
yang disusun adalah dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan dari
kegiatan proses belajar mengajar tersebut.

4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan

Alat pengukur ini h i ai dengan tujuan yang akan dicapai
dan dari materi- Isajikan. Bentuk alat pengukurnya
isa dengan tes, pen“eklist prilaku.

lis naskan media »

ledia_adalah *bentuk penyajianmateri. pembela

lui media

ng merupakan penjabaran dari poka g telah

ik supaya mag pembelajararn , : elalui
ri tersebut p djtuangkan par yang

gram m. O O
an yang

esdan revisi. “ . L
mbe@an@al@u@tind :

gan maksud-untuk menentukan nilaj egala media atau alat

0 dalam kegi.atan. belajar mengaja o i dimaksudkan
uk mengetahu

\
I aﬁfh media yang dibuat tersebut dapat memcapai tujuan-
DENRAS, L

tujuan yang telah ditetapkan atau tidak.

Dalam memilih media pembelajaran ada beberapa kriteria yang digunakan yaitu:

1. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran Media pengajaran yang dipilih atas
dasar tujuantujuan instruksional yang telah di tetapkan.

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran Bahan pelajaran yang sifatnya fakta,
peinsip, konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih
mudah dipahami siswa.

3. Kemudahan memperoleh media Media yang digunakan mudah diperoleh,

mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.



17

4. Ketrampilan guru dalam menggunakannya Diharapkan guru dapat berinteraksi
dengan siswa pada waktu menggunakan media tersebut.

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya Media bermanafaat bagi siswa selama
pengajaran berlangsung.

6. Sesuai dengan taraf berpikir siswa Sehingga makna yang terkandung di
dalamnya dapat dipahami oleh siswa.

Selain kriteria diatas ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan oleh guru dalam
memilih dan menggunakan media pembelajaran, yaitu :

1. Tujuan
2. Media dipMngan tujuan pembelajaran
ang telah ditetapk“r mengajar lebih efektif dan siswa

)at mengerti mate aikan >

UNIVERSITAS

S.memilih media yang paling efektif d

ﬂ dalam mey; 3 ate siswa
g tepat dengan‘tujuan pembe ang te uskan.

:iin S@ O O Sis
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dengan proses belajar yang menarik pe

ada
yang digun

media
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Dalam memilit dé'@{lﬂm ﬁrhsl!ah m!ml edia yang fleksibilitas sehinga
dapat digunakan dala berbagal S|tués ahan lama, menghemat biaya dan
tidak berbahaya sewaktu dig dalam proses pembelajaran.
6. Kesediaan Media
Tidak semua sekolah menyediakan berbagai media yang dibutuhkan oleh guru
untuk kegiatan belajar mengajar karena sesuai dengan situasi dan kondisi pada
masing-masing sekolah. Guru haruslan kreatif dalam menyediakan media
pembelajaran, contohnya dengan membuat sendiri media pembelajaran yang
sederhana atau membuat bersama-sama dengan siswa.
7. Manfaat
Dalam memilih media pembelajaran, guru harus dapat mempertimbangkan

manfaat yang didapat dari pengadaan media tersebut bagi siswa dalam proses
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pembelajaran. Guru juga harus mempertimbangkan biaya pembuatan media
pembelajaran. Sehingga dengan biaya yang minimal dapat menghasilkan media
pembelajaran yang bagus dan bermanfaat bagi siswa.

8. Kualitas
Dalam pengadaan media, guru harus mempertimbangkan kualitas dari media
tersebut. Media pembelajaran harus dibuat dengan mutu dan kualitas yang baik
sehingga bisa tahan lama dan tidak mudah rusak dan dapat digunakan lagi oleh
guru untuk proses belajar siswa di waktu yang yang lain. Dengan kualitas
media pembelajaran yang baik maka dapat memberikan hasil yang baik dalam

proses pembelajara
12. Pengertian MediaPop-up
Pop-up adalah jenis buku“a terdapat lipata

dipotong da cul membentuk lapisan tiga dimensi ketika halaman terseh a. Selain

itu menu G Kreiger Rubin seorang professional dan pengam:
i ebuah ilustrasi yang ketika halaman ters

) dengan kesan tiga dimensi. B
: empunyai baﬁx tertentu ya orak s , i
unsuryyang berb op-up@a@n@ngan ) eduanya
mengg e | pat ﬁaﬁtﬁuﬁop- - ragam,
dari yang sed : g sangat sulit dalam p l.Jata a. Ke U pop-up

gan bentuk yang

mbar yang

dibuka akan memberi u kejhtﬁisetiap halaman yang se
»

sudah dilipa 2
AL T Y

Gambar 2.1 Contoh Media Pop-up Book
Sumber: Sieedo.com
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Pop-up book adalah salah satu media yang dilakukan guru dalam menarik perhatian
siswa sehingga mereka bisa memperhatikan pelajaran dan belajar sebanyak mungkin. Pop-up
book memudahkan siswa belajar membaca karena mereka dapat berimajinasi dan berinteraksi
dengan apa yang dibacanya dengan menyentuh gambar yang muncul. Pop-up book dapat
dipergunakan sebagai media alternatif bagi siswa untuk belajar. Mereka dapat mewujudkan
imajinasi mereka dan mudah digunakan serta dibuat (Rahayu, 2021).

13. Langkah — Langkah Media Pop-up Book

Langkah-langkah penggunaan media pop-up book yaitu pertama, buka pop-up book.

Kedua, berdirikan gambar-gambar tertempel. Ketiga, bacakan materi-
.-

materi yang sudah tertempe , guru menjelaskan materi dengan

mengaitkan gambar yang sudah “h-langkah tersebutipada halaman

INIVERSIT
14, Keleb N Ke gan Media Pop-up Book

3erdasarka aié atas, buku pﬁjp berpotensi ¢ an sebagai
media : an la miliki kelebihan, di antarany;

—— o ———

i batasQuQ V\Qu, dan

- e e g -

is:tiv@a;@i @al?

2. Bersifat konk ang berarti jauh lebih realistis da edia verbal.

3. Bis )“‘ ber belaj:alr u-ntUk.semﬁa usia kareneé lﬂ» nan buku bisa di
is gan gambar.e 'nma‘siAa@g sesuai‘kor

Buku pop-up mempunyai ruang-ruang dimensi.di mana buku ini dapat berbentuk

berikutny;

karena tidak semua

4.

struktur tiga dimensi sehingga buku tersebut’lebih menarik untuk di baca.
Adapun Kekurangan Media Pop-up Book sebagai berikut:

Kelemahan pop-up merupakan adanya memiliki mekanik yang bisa untuk membuat
buku pop-up bergerak dan muncul secara lebih berdimensi. Hingga waktu pengerjaanya
cenderung jauh lebih lama karena menuntut ketelitian yang lebih ekstra. Selain dari itu,
penggunaan material buku yang lebih berkualitas juga membuat buku ini lebih mahal.

15. Materi Pembelajaran
Adapun materi yang akan diajarkan berdasarkan buku siswa kelas V dengan materi
Bangun Datar antara lain :



20

1) Tumbuhan Sebagai Sumber Kehidupan

Tumbuhan berperan sebagai sumber makanan bagi manusia dan hewan. Juga
berperan penting dalam ketersediaan udara yang kita hirup untuk bernapas. Bisa dibilang
tumbuhan sangat penting keberadaanya di Bumi. Bagaimana bisa? Yuk, kita pelajari semua
hal tentang tumbuhan pada bab ini!

Seperti manusia yang mempunyai tangan dan kaki, tumbuhan juga memiliki anggota
tubuhnya. Setiap anggota tubuh memiliki fungsinya masing-masing yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan tumbuhan untuk bertahan hidup. Seperti akar yang berfungsi untuk
menyerap air dari tanah. Lalu, apa saja bagian tubuh tumbuhan? Apa fungsinya masing-

mbar 2.2 Bagian Tubuh Tumbu
S mbgr: Kompas.com

Berikut penj i in%, E/
A. Akar
Akar adalah bagian tumbuhan

1TU:
NAS ,.A'..,.

a terdapat pada bagian bawah tumbuhan.
Bagian ini biasanya terkubur di dalam tanah atau media tanam lainnya. Akar tumbuhan
dibedakan menjadi akar tunggang dan akar serabut. Fungsi akar pada tanaman, sebagai
berikut:

Menyerap air dan mineral dari tanah dan meneruskannya ke batang

Sebagai penopang agar tanaman dapat berdiri kokoh

Menyimpan cadangan makanan, seperti pada tumbuhan kentang dan wortel

A

Pada akar jenis tertentu, berfungsi sebagai media pernapasan (respirasi), seperti

pada tumbuhan bakau



21

B. Daun
Daun adalah bagian tumbuhan yang memiliki peranan penting. Pada daun berwarna

hijau, terdapat kandungan zat klorofil yang merupakan salah satu bahan yang dibutuhkan pada
proses fotosintesis. Beberapa fungsi daun bagi tumbuhan, yakni:

1. Tempat terjadinya proses fotosintesis

2. Sebagai alat pernapasan tumbuhan

3. Tempat terjadinya penguapan

4. Daun juga dapat digunakan sebagai alat perkembangbiakan vegetatif

C. Batang

Batang pada tanaman a a ranting. Batang memiliki fungsi
sebagai
ebagai alat tran“air dan mineral dari akar menuju

’
’/ batang

4‘ pat terjadinya

i, bentuk yang sangat

rkan hasil fotosintesis dari daun‘ke seluruh tu

pat penyimpanan cadangan makanan
i daun, bunga,a buah untuk t
patang tanaman” memiliki ka
am prp@n@n tana
QBUI’]

buhQneQi an

perkembangbiakan s a neratif?éda- tumbuhan.—Bunga

variatif dan b arni mmber%an daya tarik untuk menarik pe upu-kupu dan
. g lr' Y :
serangga unt inggap dan membantu proses pen irbuka ungsi bunga antara lain:
DERASTAL
. Tempat terjadinya'penyerbukan

Al punan

1
2. Sebagai alat perkembangbie
3. Sebagai tempat bertemunya sel kelamin jantan dan betina
4. Sebagai penghasil biji
5. Perhiasan yang membuat tumbuhan menjadi indah
E. Buah
Buah merupakan cadangan makanan yang dihasilkan oleh sebuah tanaman yang dapat
dinikmati oleh makhluk hidup lain. Fungsi buah, yaitu:
1. Untuk melindungi biji
2. Membantu dlaam penyebaran biji-bijian

3. Sebagai penyedia cadangan makanan ketika melakukan perkecambahan
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4. Sumber makanan yang dapat dikonsumsi oleh manusia

2.1.2 Hasil Penelitian Yang Relavan
Berikut ini adalah hasil-hasil penelitian terdahulu yang menjadi acuan bagi peneliti,

antara lain sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Puspita Winda, dengan judul PENGARUH
PENGGUNAAN MEDIA POP-UP BOOK TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS
V DI SEKOLAH DASAR mengemukakan bahwa Hasil dari penelitian serta pembahasan

melalui tes pada siswa menunjukkan bahwa nilai Sig(2-tailed) yaitu 0.00 lebih kecil dari 0.05

sehingga dalam hal ini Ho ditolak “ i hingga terdapat pengaruh penggunaan
media Pop-up dengan Man kesehatan pada organ
peredaran darah di SDN 3 Getas. “

yang dilakukan ole aidir Fadil, "dengan judulyPE
P BOOK TERHADAP MINAT BEL
PEL ngemukakan bahwa hasil penelitia : ada

keberpengaruhan antara_penggunaan Pop-Up.ok sebagai

peneli §erapa
as el< tﬁ @ §Q2

= @G0 Q,

ripsi tersebut sedikit ada persa

minat

siswa dala alam belajar,

engan penelitian yang

nilai

kelompo

Berdasar ’ i

penulis lakuk

-masmg peneI|t| ingin meneliti te

rhadap minat be argﬁk/a & garhpmg persa

BDELENAS
ang sebelumnya

engaruh media

pop-up book aan ada juga perbedaan antara

penelitian ini dengan penelitia u Puspita Winda memfokuskan

penelitian pada hasil belajar peserta didiksPada skripsi Khaidir Fadil lebih memfokuskan
penelitian pada aktivitas belajar IPA, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
memfokuskan penelitian pada pengaruh media pop-up book terhadap minat belajar siswa pada

mata pelajaran IPAS materi Tumbuhan Sebagai Sumber Kehidupan.

2.2 Kerangka Berpikir

Berdasarkan penjelasan diatas, landasan teori dan permasalahan yang telah
dikemukakan diatas selanjutnya dapat disusun kerangka berfikir yang menghasilkan suatu
hipotesis. Dimana kerangka berfikir mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran yang

memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini
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terdiri dari variabel bebas (x) yaitu Media Pembelajaran Pop-up Book, sedangkan variabel

terikatnya () adalah minat belajar.

Media Pembelajaran Pop-up Book yang dilakukan guru dalam menarik perhatian siswa
sehingga mereka bisa memperhatikan pelajaran dan belajar sebanyak mungkin. Pop-up book
memudahkan siswa belajar membaca karena mereka dapat berimajinasi dan berinteraksi
dengan apa yang dibacanya dengan menyentuh gambar yang muncul. Pop-up book dapat
dipergunakan sebagai media alternatif bagi siswa untuk belajar.

Proses pembelajaran dengan media Pop-up book akan jauh lebih menyenangkan

karena media tersebut dapat me T i n perhatian siswa di dalam proses
pembelajaran. Pop-up Mwmaﬁf bagi siswa untuk
belajar. Mereka dapat mewujuc“ mudah diguna serta dibuat.
ta kegiatannya,yal altu pertama, buka pop-up book.
an yang sudah tertempel. Ketiga, bacakan matei
tertempe : anila. Keempat, guru menjelaskan materi de
yang ah ada A i langkah-lan tersebut pade
media p ok ini tei(_:i_pi pg_rlbelajar

membuat Siswa | O O O

Dengan._der , apkan penggun ia

B il o i e
berpengaruh pada minat ar siswa.terhadap pembelajaran
Sumber Kehidupan JF. SD Tahfizh qu’an Karimah Bera
QUALITY

DEMASTACH
digunakan terdiri da

Dengan it dua, berdirikan

gambar-¢ ang sudah

bar

a dari

dan tidak

Pop-up Book dapat

umbuhan Sebagai

2.3 Hipotesis
Hipotesis penelitian yang

ipotesis dua arah yaitu hipotesis
alternatif dan hipotesis nol. Hipote ben a hipotesis alternatif (Ha) terbukti

kebenarannya.

Ha: Terdapat pengaruh media pembelajaran Pop-up Book terhadap minat belajar siswa
pada pembelajaran Ipas di kelas IV SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi.

Ho: Tidak Terdapat pengaruh media pembelajaran Pop-up Book terhadap minat belajar

siswa pada pembelajaran Ipas di kelas IV SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi.



